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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Surat Persetujuan Proposal Skripsi
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Lampiran 2

Sertifikat Kompre

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin dengan
ini memberikansertifikat kepada :

N a m a : MUHAMMAD SOFYAN

N I M : 180103020206

Telah L U L U S dalam menempuh UJIAN KOMPREHENSIF pada Jurusan Ilmu
Al-Quran danTafsirdengan nilai akhir 88,33 (A) bobot : 3,75

Demikian sertifikat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimanamestinya.
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Lampiran 3

Kartu Konsultasi
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Lampiran 4

Terjemahan BAB IV

1. Q.S. al-A’râf/7: 80-81:

“(Kami juga telah mengutus) Lûth (kepada kaumnya). (Ingatlah)
ketika dia berkata kepada kaumnya, “Apakah kamu mengerjakan
perbuatan keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun
sebelum kamu di dunia ini”?.

Sesungguhnya kalian mendatangi lelaki untuk melampiaskan
nafsu kalian (kepada mereka), bukan kepada wanita, bahkan kalian ini
adalah kaum yang melampaui batas.”

2. Q.S. Hûd/11: 77-79:

“Ketika para utusan Kami (malaikat) itu datang kepada Lûth, dia
merasa gundah dan dadanya terasa sempit karena (kedatangan)
mereka. Dia (Lûth) berkata, “Ini hari yang sangat sulit”.

“Kaumnya bergegas datang menemuinya. Sejak dahulu mereka
selalu melakukan perbuatan-perbuatan keji. Lûth berkata, “Wahai
kaumku, inilah putri-putri (negeri)-ku. Mereka lebih suci bagimu
(untuk dinikahi). Maka, bertakwalah kepada Allah dan janganlah
kamu mencemarkan (nama)-ku di hadapan tamuku ini. Tidak adakah
di antaramu orang yang berakal sehat”.?

“Mereka menjawab, “Sungguh, engkau pasti tahu bahwa kami
tidak mempunyai keinginan (syahwat) terhadap putri-putrimu dan
engkau tentu mengetahui apa yang (sebenarnya) kami inginkan”.

3. Q.S. Yûsuf/12: 23-29”

“Perempuan, yang dia (Yûsuf) tinggal di rumahnya,
menggodanya. Dia menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah
mendekat kepadaku.” Yûsuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah.
Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku
dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim tidak akan beruntung”.

“Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak
kepadanya (Yûsuf). Yûsuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya
keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia (Yûsuf) termasuk hamba-
hamba Kami yang terpilih”.
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“Keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik
bajunya (Yûsuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati
suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata,
“Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu
selain dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih?”

“Dia (Yûsuf) berkata, “Dia yang menggoda diriku.” Seorang saksi
dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika bajunya koyak
di bagian depan, perempuan itu benar dan dia (Yûsuf) termasuk orang-
orang yang berdusta”.

“Jika bajunya koyak di bagian belakang, perempuan itulah yang
berdusta dan dia (Yûsuf) termasuk orang-orang yang jujur.”
Maka, ketika melihat bajunya (Yûsuf) koyak di bagian belakang, dia
(suami perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu
(hai kaum wanita). Tipu dayamu benar-benar hebat”.

“Wahai Yûsuf, lupakanlah ini dan (wahai istriku,) mohonlah
ampunan atas dosamu karena sesungguhnya engkau termasuk orang-
orang yang bersalah.”

4. Q.S. Al-Isrâ’/17: 32:

“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu
adalah perbuatan keji dan jalan terburuk”.

5. Q.S. Al-Mu’minûn/23: 5-7:

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.”
“Kecuali Terhadap Istri-Istri Mereka atau hamba sahaya yang

mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena
menggaulinya).”

Maka, barangsiapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu,
mereka adalah orang-orang yang melampaui batas.”

6. Q.S. Al-Nûr/24: 30,31, dan 33:

“Katakanlah Kepada Laki-Laki Yang Beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yang mereka perbuat.”

“Katakanlah Kepada Para perempuan yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan
janganlah menammpakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutukan kain kerudung ke
dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami
mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-
saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki nereka, putra-
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putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama musli),
hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula
mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.”

“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga
kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.
Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu
untuk melakukan pelacuran, jika mereka sendiri menginginkan
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi.
Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka
dipaksa”

7. Q.S. Al-Syu’arâ/26: 165-166:

“Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia.
Sementara itu, kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan
untuk menjadi istri-istrimu? Kamu (memang) kaum yang melampaui
batas”.

8. Q.S. Al-‘Ankabût/29: 28, 29, dan 33:

“(Ingatlah) ketika Lûth berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya
kamu benar-benar melakukan perbuatan yang sangat keji, yang tidak
pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu di alam semesta”.

“Pantaskah kamu mendatangi laki-laki (untuk
melampiaskan syahwat), menyamun, dan mengerjakan kemungkaran
di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka, jawaban kaumnya tidak lain
hanyalah mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah jika
engkau termasuk orang-orang benar!”

“Ketika para utusan Kami datang kepada Lûth, dia sedih karena
(kedatangan) mereka dan merasa tidak mempunyai kekuatan untuk
melindunginya. Mereka pun berkata, “Janganlah takut dan jangan
sedih. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-
pengikutmu, kecuali istrimu. Dia termasuk (orang-orang kafir) yang
tertinggal.”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Muhammad Sofyan

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 02 September 1999

3. Agama : Islam

4. Kebangsaan : Indonesia

5. Status Perkawinan : Belum kawin

6. Alamat : Jl. Kampung Melayu Laut Rt.005

Rw.001 No.20 Banjarmasin, Banjarmasin

Tengah, Kalimantan Selatan.

7. No. Hp / Alamat email :085821668146/ m.sufyan0219999@gmail.com

8. Pendidikan :

a. TK : Istiqomah (lulus tahun 2006)

b. SD : SDN Melayu 7 Banjarmasin (lulus tahun 2012)

c. SMP : SMPN 10 Banjarmasin (lulus tahun 2015)

d. MA : Madrasah Aliyah Negeri 1 BJM (lulus tahun 2018)

9. Orang Tua :

Nama Ayah : H. Bakhrudin

Pekerjaan : Pedagang

Status : Hidup

Nama Ibu : Patiah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Status : Hidup

10. Jumlah Saudara: Anak ke-5 dari 5 bersaudara

1. Sholatiah, S.Pd.I.

2. Rahmawati, S.E.

3. Siti Bulkis, A.Md.Farm

4. Sumaiyah, S.Pd.

5. Muhammad Sofyan
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